
Sungguh, tadinya aku ingin melarang dari gīlah
(menggauli istri yang sedang hamil atau menyusui),
lalu aku perhatikan orang-orang Persia dan Romawi
melakukannya dan itu tidak membahayakan anak-

anak mereka sedikit pun

Dari Jużāmah binti Wahb, saudari 'Ukasyah, ia berkata, Saya pernah hadir saat
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersama banyak sahabat. Beliau bersabda,

"Sungguh, tadinya aku ingin melarang dari gīlah (menggauli istri yang sedang hamil
atau menyusui), lalu aku perhatikan orang-orang Persia dan Romawi melakukannya dan

itu tidak membahayakan anak-anak mereka sedikit pun." Lantas mereka bertanya
kepadanya tentang 'azl. Beliau menjawab, "Itu adalah membunuh anak dengan samar."

Ubaidullah menambahkan dalam riwayatnya dari Al-Muqri`, itu adalah seperti firman
Allah, "Ketika bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu ditanya."

[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Hadis  ini  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  hendak  melarang  seorang  suami  dekat-dekat
dengan  istrinya  dan  menggaulinya  di  masa  menyusui,  karena  adanya  mitos  yang
berkembang di  kalangan orang Arab bahwa itu bisa membahayakan anak yang disusui.
Kemudian  beliau  membatalkan  larangan itu,  karena  hal  itu  tidak  berbahaya  bagi  anak
sebagaimana yang terjadi di kalangan bangsa Persia dan Romawi. Kemudian beliau di tanya
tentang 'azl, yaitu suami mengeluarkan spermanya di luar vagina istri. Beliau menyamakan
perbuatan 'azl ini dengan perbuatan masyarakat jahiliah yang mengubur hidup-hidup bayi
perempuan mereka. Perbedaan keduanya adalah bahwa 'azl adalah pembunuhan secara
samar dan kelakukan jahiliah tersebut adalah pembunuhan terang-terangan.
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